
 

59 
Journal Of Sustainable Agribusiness   
Vol. 05 No 01 (2026)  

 

Analisis Pertumbuhan dan Permasalahan Budidaya Cabai Domba (Capsicum frutescens 
L.) pada Sistem Tumpangsari dengan Kacang Tanah di Desa Cikalong, Kecamatan 

Sukahaji 

 
Analysis of Growth and Problems of Chili Pepper (Capsicum frutescens L.) Cultivation in 

an Intercropping System with Peanuts in Cikalong Village, Sukahaji District 
 

Riska Maulina Wibawati 1* , Ida Marina 2, Dena Noviansah 3, Syifa Fatimatun Zahra 4 

 

1) Mahasiswa Program Studi Agribisnis, 2) Dosen Program Studi Agribisnis, 3) Mahasiswa Program Studi 
Agribisnis, 4) Mahasiswa Program Studi Agribisnis,  
Fakultas Pertanian, Universitas Majalengka, Indonesia 

Jl. K.H Abdul Halim No. 103 Majalengka  
E-mail: riskamaulina332@gmail.com  

 

 
ABSTRACT 

This study analyzes the development and challenges in the cultivation of lamb chili applied in an intercropping 
system with peanuts in Cikalong Village, Sukahaji District. Planting was carried out on May 10, 2026 with 40 4-
week-old seedlings, which were divided with a spacing of 35 cm in an area of 360 m × 10 m divided into 8 beds, 
while empty land was planted with peanuts. Observations showed that the height of the plants was in the range of 
10–15 cm during the initial growth phase. Some problems identified included holes in the leaves, uneven growth, 
weeds, the death of 4 plants that had been grafted, dry soil conditions in the last bed, as well as dry leaves and 
plants that grew crooked due to being covered by leaves. Maintenance was carried out by fertilizing every two 
weeks, spraying every week, and watering regularly. Based on these results, the intercropping system requires 
more intensive water, weed, and pest management for optimal chili growth. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini ,menganalisis perkembangan dan tantangan dalam budidaya cabai domba yang diterapkan pada 
sistem tumpangsari dengan kacang tanah di Desa Cikalong, Kecamatan Sukahaji. Penanaman dilakukan pada 
tanggal 10 Mei 2026 dengan 40 bibit berusia 4 minggu, yang dibagi dengan jarak tanam 35 cm dalam lahan 
seluas 360 m × 10 m yang dibagi menjadi 8 bedengan, sementara  lahan kosong ditanami kacang tanah. 
Observasi menunjukkan bahwa tinggi tanaman berada di kisaran 10–15 cm selama fase awal pertumbuhan. 
Beberapa masalah yang teridentifikasi meliputi adanya lubang pada daun, pertumbuhan yang tidak merata, 
gulma, kematian 4 tanaman yang sudah disulam, kondisi tanah kering pada bedengan terakhir, serta daun 
kering dan tanaman yang tumbuh bengkok akibat tertutup dedaunan. Pemeliharaan dilakukan dengan 
pemupukan setiap dua minggu, penyemprotan setiap minggu, dan penyiraman secara rutin. Berdasarkan hastil 
tersebut , sistem tumpangsari membutuhkan pengelolaan air, gulma, dan hama yang lebih intensif agar 
pertumbuhan cabai dapat optimal. Selain itu, biaya produksi yang dikeluarkan meliputi biaya benih, pupuk, 
pestisida. Dengan demikian, sistem tumpangsari cabai domba dengan kacang tanah berpotensi meningkatkan 
efisiensi pemanfaatan lahan, tetapi memerlukan pengelolaan budidaya yang baik agar pertumbuhan tanaman 
dan hasil produksi dapat optimal. 

Kata Kunci: cabai_domba, tumpeng_sari, kacang_tanah, pertumbuhan, permasalahan_budidaya, 

biaya_produksi
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PENDAHULUAN 
 

Cabai domba adalah salah satu jenis tanaman hortikultura yang memiliki nilai ekonomi yang 
tinggi dan banyak budidayakan oleh para petani karena adanya permintaan pasar yang cukup stabil. 
Keberhasilan dalam menanam cabai sangat bergantung pada faktor lingkungan, ketersediaan 
nutrisi, pengelolaan air, serta pengendalian terhadap hama dan gulma. Beragam masalah yang 
muncul selama proses penanaman dapat mengakibatkan pertumbuhan tanaman yang tidak optimal, 
sehingga mempengaruhi hasil panen. 

Salah satu cara untuk meningkatkan efisiensi penggunaan lahan adalah dengan menerapkan 
sistem tumpangsari. Tumpangsari antara cabai dan kacang tanah dinilai memiliki kemampuan untuk 
memaksimalkan penggunaan lahan dan dapat memperbaiki kesuburan tanah berkat kehadiran 
tanaman legum. Penelitian oleh Mileniawati et al. (2023) mengungkapkan bahwa tumpangsari 
cabai dengan kacang-kacangan dapat meningkatkan efisiensi lahan dibandingkan dengan sistem 
monokultur. Namun, kajian tersebut lebih berfokus pada aspek pertumbuhan dan hasil produksi 
tanaman, tanpa meneliti lebih mendalam tentang berbagai masalah yang sering muncul dalam 
budidaya seperti kematian tanaman, serangan hama, keberadaan gulma, dan pertumbuhan yang 
tidak merata. 

Berdasarkan pengamatan di lapangan di Desa Cikalong, Kecamatan Sukahaji, penanaman 
cabai domba dilakukan pada 10 Mei 2026 dengan menggunakan 40 bibit yang  berumur 4 minggu, 
dengan jarak tanam 35 cm pada lahan seluas 3,6 m × 10 m. Lahan tersebut dibagi menjadi 8 
bedengan, di mana 4 bedengan digunakan untuk budidaya cabai domba, sementara sisa lahan 
ditanami kacang tanah sebagai tanaman tumpangsari. Hasil pengamatan menunjukkan tinggi 
tanaman cabai berada dalam kisaran 10–15 cm pada tahap awal pertumbuhan. Walaupun tanaman 
tumbuh dengan baik, terdapat beberapa kendala yang berpotensi menghambat pertumbuhannya. 

Permasalahan yang ditemukan mencakup daun yang berlubang akibat serangan hama, 
ketidakmerataan pertumbuhan tanaman, adanya gulma rumput, kematian empat tanaman yang 
kemudian dilakukan penyulaman, tanah yang kering pada bedengan terakhir, tanaman yang tumbuh 
agak miring karena tertutupi oleh daun kering pada beberapa tanaman. Keberadaan gulma diketahui 
dapat menimbulkan persaingan dalam memperoleh unsur hara, air, cahaya, dan ruang bagi 
pertumbuhan, sehingga menghambat perkembangan tanaman cabai. Penelitian yang dilakukan oleh 
Wardani dan Aulia (2023) menjelaskan bahwa gulma merupakan salah satu faktor penghambat 
dalam budidaya cabai karena dapat bersaing dengan tanaman utama untuk mendapatkan sumber 
daya yang diperlukan bagi pertumbuhannya. 

Selain itu, kerusakan daun yang daun berlubang pada tanaman cabai diduga berkaitan dengan 
serangan hama pemakan daun. Hidayat et al (2022) melaporkan bahwa serangan hama terhadap 
tanaman cabai dapat menimbulkan berbagai tanda kerusakan, salah satunya adalah daun yang 
berlubang yang dapat menurunkan kemampuan fotosintesis tanaman. Kondisi tanah yang kering di 
salah satu bedengan juga diduga menjadi penghalang pertumbuhan tanaman. Rohmannudin (2024) 
mengungkapkan bahwa ketersediaan air memiliki dampak terhadap pertumbuhan tanaman cabai, 
dan kondisi kekurangan air dapat mengakibatkan pertumbuhan tanaman menjadi tidak optimal. 

Penelitian mengenai cara budidaya cabai sebelumnya lebih banyak membahas aspek 
pemupukan, pengendalian penyakit, pengairan, dan hasil tanaman. Sementara 
itu, kajian kondisi nyata pertumbuhan tanaman cabai domba yang ditanam bersamaan dengan 
kacang tanah serta beragam masalah budidaya yang muncul bersamaan di lapangan masih relatif 
terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini dilaksanakan untuk menganalisis pertumbuhan dan 
mengidentifikasi berbagai masalah dalam budidaya cabai domba dalam sistem tumpangsari 
dengan kacang tanah di Desa Cikalong, Kecamatan Sukahaji sebagai bahan 
evaluasi untuk meningkatkan keberhasilan budidaya cabai di kalangan petani. 

Penelitian ini difokuskan pada kondisi budidaya cabai domba (Capsicum frutescens L.) pada 
sistem tumpangsari dengan kacang tanah di Desa Cikalong, Kecamatan Sukahaji. Permasalahan 
utama yang dibahas dalam penelitian ini meliputi kondisi pertumbuhan tanaman selama fase awal 
pertumbuhan, berbagai kendala yang muncul selama proses budidaya, dan variabel-variabel yang 
memengaruhi pertumbuhan tanaman. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui observasi lapangan, dokumentasi, dan 
pencatatan hasil pengamatan. Tujuan observasi adalah mengumpulkan informasi tentang kondisi 
pertumbuhan tanaman, kondisi lahan, dan masalah yang muncul selama proses budidaya. Untuk 
mendukung penelitian ini, foto tanaman dan kondisi lahan diambil. Selain itu, semua kegiatan 
budidaya dicatat. Ini mencakup waktu, jumlah, dan umur bibit, jarak tanam, kondisi pertumbuhan 
tanaman, masalah yang ditemukan, dan kegiatan pemeliharaan yang dilakukan selama penelitian. 
Data yang diperoleh meliputi data penanaman, pertumbuhan, permasalahan budidaya, dan 
pemeliharaan tanaman. 
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Untuk menggambarkan kondisi pertumbuhan tanaman cabai domba dan berbagai masalah yang 
muncul selama proses budidaya, teknik deskriptif kualitatif digunakan untuk menganalisis data yang 
diperoleh. Untuk memberikan gambaran yang jelas tentang kondisi budidaya di lokasi penelitian, 
analisis dilakukan dengan mengelompokkan, menyusun, dan menginterpretasikan data yang 
diperoleh dari observasi lapangan. Reduksi data, proses memilih dan mengelompokkan data yang 
relevan dengan tujuan penelitian, adalah awal dari proses analisis data. Untuk membuat hasil 
pengamatan lebih mudah dipahami, data diberikan dalam bentuk uraian deskriptif. Pada tahap 
terakhir, kesimpulan ditarik dari analisis data. Setelah itu, hasil analisis dibandingkan dengan teori 
dan penelitian sebelumnya tentang sistem tumpangsari, pengaruh gulma, ketersediaan air dan 
serangan organisme pengganggu tanaman untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik 
tentang komponen yang memengaruhi pertumbuhan cabai domba dalam sistem tumpangsari 
dengan kacang tanah di lokasi penelitian. 

METODE PENELITIAN 
 
Lahan yang digunakan untuk menanam cabai domba terletak di Desa Cikalong, Kecamatan 

Sukahaji, Kabupaten Majalengka, Jawa Barat. Lokasi penelitian dipilih karena terdapat kegiatan 
budidaya cabai domba (Capsicum frutescens L.) yang ditanam secara tumpangsari dengan tanah 
kacang sehingga sesuai dengan tujuan penelitian . Penanaman cabai dimulai pada tanggal 10 Mei 
2026 dengan puluh empat bibit cabai yang telah berumur empat minggu dan memiliki jarak tanam 
35 cm. Lahan penelitian berukuran 3,6 meter x 10 meter dan dibagi menjadi delapan bedengan. 
Empat bedengan digunakan untuk budidaya cabai domba, dan bagian lain dari lahan digunakan 
untuk menanam kacang tanah. Selama penelitian, kondisi pertumbuhan tanaman, kondisi lahan, 
kegiatan pemeliharaan, dan masalah yang muncul selama proses budidaya semuanya diamati. 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif dengan pendekatan observasi 
lapangan. Desain ini dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan kondisi 
pertumbuhan tanaman cabai domba saat ini dan menemukan masalah yang muncul selama 
proses budidaya. Tanaman cabai domba yang ditanam dalam sistem tumpangsari dengan kacang 
tanah diamati secara langsung. 

Dalam penelitian ini, empat puluh tanaman cabai domba ditanam dalam empat bedengan 
selama umur bibit empat minggu. Kondisi pertumbuhan tanaman, yang ditunjukkan oleh tinggi 
tanaman, kondisi kesehatan tanaman, keberadaan gulma, tingkat kematian tanaman, kelembaban 
tanah, dan berbagai gejala kerusakan, merupakan semua variabel yang diamati. Selain itu, 
dilakukan pengamatan terhadap kegiatan pemeliharaan yang meliputi pemupukan setiap dua 
minggu sekali, penyemprotan setiap satu minggu sekali, penyiraman rutin, dan penyulaman pada 
tanaman yang mati. 

Melalui desain penelitian ini, data yang diperoleh diharapkan mampu memberikan gambaran 
yang komprehensif mengenai pertumbuhan tanaman cabai domba dan berbagai faktor yang 
memengaruhinya pada sistem tumpangsari dengan kacang tanah di Desa Cikalong, Kecamatan 
Sukahaji. 

Penelitian ini mengumpulkan data melalui observasi langsung, dokumentasi, dan catatan 
lapangan. Tujuan observasi sistematis dilakukan pada lahan budidaya cabai domba (Capsicum 
frutescens L.) yang ditumpangsarikan dengan tanah kacang di Desa Cikalong, Kecamatan 
Sukahaji. Tujuan observasi adalah untuk mengumpulkan data tentang kondisi pertumbuhan 
tanaman, kondisi lahan, dan berbagai masalah yang muncul selama proses budidaya. 40 tanaman 
cabai domba diamati di empat bedengan dengan jarak tanam 35 cm. 

Data tanaman, pertumbuhan, masalah budidaya, dan pemeliharaan termasuk dalam data 
yang dikumpulkan. Data penanaman meliputi tanggal tanam, jumlah bibit, umur bibit, jarak tanam, 
dan kondisi lahan penelitian. Data pertumbuhan dikumpulkan dengan ukuran tinggi tanaman, yang 
menunjukkan sekitar 10–15 cm saat diamati. Data permasalahan budidaya diperoleh melalui 
identifikasi gejala yang muncul pada tanaman dan lingkungan pertanaman, seperti daun 
berlubang, pertumbuhan tanaman yang tidak seragam, keberadaan gulma rumput, kematian 
tanaman, kondisi tanah kering pada bedengan tertentu, tanaman yang tumbuh bengkok akibat 
ternaungi, serta munculnya daun kering pada beberapa tanaman.  

Untuk memudahkan proses pengolahan dan analisis data, semua data yang dihasilkan dari 
observasi dicatat secara sistematis dalam catatan. Selain itu, pemeliharaan data dikumpulkan 
melalui catatan kegiatan budidaya seperti pemupukan dan penyemrotan setiap dua minggu sekali, 
penyiraman rutin, dan penyulaman empat tanaman yang mati setelah tanam. Teknik pengumpulan 
data ini menghasilkan data yang objektif dan sesuai dengan kondisi lapangan untuk 
menggambarkan kondisi pertumbuhan dan masalah budidaya cabai domba pada sistem 
tumpangsari dengan kacang tanah. 

Metode deskriptif kualitatif digunakan untuk menganalisis data yang diperoleh dari penelitian 
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ini. Metode ini digunakan untuk memberikan gambaran sistematis dan faktual tentang kondisi 
pertumbuhan tanaman cabai domba (Capsicum frutescens L.) pada sistem tumpangsari dengan 
kacang tanah, serta berbagai masalah yang muncul selama proses budidaya. Pencatatan temuan 
lapangan dan observasi selama penelitian membentuk dasar untuk analisis data. Reduksi data 
adalah tahap pertama dalam analisis data. Ini adalah proses menyeleksi, mengelompokkan, dan 
mengatur data yang diperoleh dari pengamatan lapangan. Data ini dipisahkan dari data yang tidak 
relevan dengan topik penelitian, seperti data pertumbuhan tanaman, kondisi lahan, masalah 
budidaya, dan kegiatan pemeliharaan. Tujuan dari tahap ini adalah untuk membuat proses 
pengolahan dan interpretasi data lebih mudah. 

Selanjutnya, data disediakan. Kondisi budidaya cabai domba di lokasi penelitian digambarkan 
dalam deskripsi deskriptif dari data yang telah direduksi. Data disajikan dengan menjelaskan hasil 
pengamatan: tinggi tanaman, kondisi pertumbuhan, keberadaan gulma, tingkat kematian tanaman, 
kelembaban tanah, dan gejala kerusakan. Selain itu, untuk mendukung interpretasi hasil 
penelitian, data tentang kegiatan pemeliharaan seperti pemupukan, penyemprotan, penyiraman, 
dan penyulaman disajikan. 

Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan dan interpretasi data. Pada tahap ini, hasil 
pengamatan dianalisis untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi pertumbuhan 
tanaman cabai domba, seperti ketersediaan air, keberadaan gulma, intensitas cahaya, serta 
serangan organisme pengganggu tanaman. Hasil analisis kemudian dibandingkan dengan teori 
dan hasil penelitian terdahulu yang relevan sehingga diperoleh pemahaman yang lebih 
komprehensif mengenai kondisi pertumbuhan dan permasalahan budidaya cabai domba pada 
sistem tumpangsari dengan kacang tanah. Melalui tahapan tersebut, penelitian ini menghasilkan 
informasi yang dapat digunakan sebagai bahan evaluasi dalam upaya meningkatkan keberhasilan 
budidaya cabai domba di tingkat lapangan. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Pertumbuhan Cabai Domba pada Sistem Tumpangsari 
Pertumbuhan cabai domba (Capsicum frutescens L.) pada sistem tumpangsari dengan 

kacang tanah di Desa Cikalong, Kecamatan Sukahaji, menunjukkan perkembangan yang cukup 
baik pada fase vegetatif awal. Tanaman cabai ditanam pada tanggal 10 Mei 2026 menggunakan 
40 bibit berumur 4 minggu dengan jarak tanam 35 cm. Berdasarkan hasil pengamatan lapangan, 
tinggi tanaman cabai domba berkisar antara 10–15 cm. Kisaran tinggi tersebut menunjukkan 
bahwa tanaman telah mampu beradaptasi dengan lingkungan tumbuh setelah proses pindah 
tanam, meskipun pertumbuhannya belum berlangsung secara seragam pada seluruh tanaman. 

Kondisi pertumbuhan cabai domba selama masa pengamatan menunjukkan beberapa 
perbedaan . Sebagian batang tanaman tumbuh dengan baik, dengan tegak dan daun hijau, 
tetapi sebagian lainnya tidak tumbuh dengan baik. Ketidakseragaman pertumbuhan ditunjukkan 
oleh perbedaan tanaman yang besar dan bentuk pertumbuhan yang cenderung bengkok. Ada 
kemungkinan bahwa kondisi ini disebabkan oleh naungan daun, yang menghambat penerimaan 
cahaya matahari secara merata dan menghambat proses fotosintesis. Selain itu, beberapa 
tanaman mengalami daun berlubang karena serangan hama pemakan daun dan beberapa area 
mengalami kekeringan. 

Kondisi pertumbuhan cabai domba selama pengamatan menunjukkan beberapa 
perbedaan. Sebagian batang tanaman tumbuh dengan baik, tegak, dan memiliki daun hijau, 
namun sebagian lainnya tidak. Perbedaan tanaman yang signifikan dan bentuk pertumbuhan 
yang cenderung bengkok menunjukkan ketidakseragaman pertumbuhan. Kondisi ini mungkin 
disebabkan oleh naungan daun, yang menghambat proses fotosintesis dan penerimaan cahaya 
matahari secara merata. Selain itu, beberapa tanaman mengalami daun berlubang karena 
serangan hama pemakan daun, dan beberapa wilayah mengalami kekeringan. 

  Pada sistem tumpangsari yang digunakan, kacang tanah (Arachis hypogaea L.) 
dibudidayakan di lahan kosong antara tanaman cabai . Hasil pengamatan menunjukkan bahwa 
tanaman kacang tanah memiliki tinggi antara 5 dan 6 cm, yang menunjukkan bahwa tanaman 
masih dalam fase pertumbuhan awal dan sedang mengerjakan pembentukan editorial dan 
pembentukan sistem perakaran. Selama pengamatan, tanaman kacang tanah tidak 
menunjukkan gejala gangguan pertumbuhan yang signifikan dan menunjukkan pertumbuhan 
yang cukup baik.  

Berdasarkan hasil pengamatan, pertumbuhan cabai domba pada sistem tumpangsari 
dengan kacang tanah menunjukkan kondisi yang cukup baik pada fase awal pertumbuhan. 
Namun demikian, keberadaan gulma, serangan hama, kondisi tanah yang kurang merata, serta 
terbatasnya penerimaan cahaya pada beberapa tanaman menjadi faktor yang menyebabkan 
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pertumbuhan cabai domba belum berlangsung secara optimal dan seragam. Oleh karena itu, 
diperlukan pemeliharaan yang lebih intensif melalui penyiangan gulma, pengaturan kelembapan 
tanah, serta pengendalian hama secara berkala guna mendukung pertumbuhan tanaman yang 
lebih baik. 

Sistem tumpangsari antara cabai domba (Capsicum frutescens L.) dan kacang tanah 
(Arachis hypogaea L.) mempengaruhi pertumbuhan tanaman melalui pemanfaatan ruang 
tumbuh dan ketersediaan unsur hara di dalam tanah. Dalam penelitian ini, 40 bibit cabai domba 
ditanam di empat bedengan, dan kacang tanah ditanam di ruang kosong di antara tanaman. 
Tanaman kacang tanah memiliki tinggi sekitar 5 hingga 6 cm selama masa pengamatan. Kondisi 
ini menunjukkan bahwa dua tanaman dapat tumbuh secara bersamaan di lahan yang sama 
tanpa menimbulkan persaingan yang signifikan pada tahap awal pertumbuhan. 

Tanaman leguminosa, kacang tanah, dapat bersimbiosis dengan bakteri penambat nitrogen 
(Rhizobium sp.) pada bintil akar. Proses tersebut memungkinkan terjadinya penambahan nitrogen 
ke dalam tanah sehingga dapat meningkatkan kesuburan tanah dan mendukung pertumbuhan 
tanaman di sekitarnya. Kehadiran kacang tanah dalam sistem tumpangsari berpotensi membantu 
menyediakan unsur hara, khususnya nitrogen, yang dibutuhkan cabai domba untuk pertumbuhan 
vegetatif seperti pembentukan batang, daun, dan jaringan tanaman. 

Selain berperan dalam pemanfaatan unsur hara, sistem tumpangsari juga meningkatkan 
efisiensi penggunaan ruang tumbuh. Tanaman cabai domba memiliki tajuk yang lebih tinggi dengan 
tinggi 10–15 cm, sedangkan kacang tanah lebih rendah dengan tinggi 5–6 cm. Perbedaan 
karakteristik pertumbuhan ini memungkinkan kedua tanaman memanfaatkan lebih banyak ruang 
untuk tumbuh sehingga kompetisi terhadap cahaya matahari dapat diminimalkan. Karena area yang 
tidak digunakan oleh cabai dapat digunakan untuk pertumbuhan kacang tanah, kondisi ini 
mendukung pemanfaatan lahan yang lebih efisien dibandingkan sistem monokultur. 

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa cabai domba pada sistem tumpangsari cukup baik 
dalam fase vegetatif awal. Namun beberapa tanaman masih menunjukkan pertumbuhan yang 
kurang seragam karena faktor lain yang lebih dominan. Faktor-faktor ini antara lain gulma rumput, 
kondisi tanah yang kering pada salah satu bedengan, serangan hama yang menyebabkan daun 
berlubang, dan tanaman yang ternaungi sehingga tumbuh sedikit bengkok. Oleh karena itu, sistem 
tumpangsari dengan kacang tanah tidak menjadi penghalang utama untuk pertumbuhan cabai 
domba. Sebaliknya, dengan pengeolaan budidaya yang baik, sistem ini dapat membantu 
mengoptimalkan penggunaan lahan dan pemanfaatan unsur hara. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Mileniawati, Jaya, dan Badrun (2023) yang menunjukkan 
bahwa sistem tumpangsari cabai dengan tanaman kacang-kacangan mampu meningkatkan 
efisiensi penggunaan lahan dan mendukung pertumbuhan tanaman melalui pemanfaatan sumber 
daya yang lebih optimal. Seluruh perlakuan tumpangsari dalam penelitian tersebut menghasilkan 
nilai Nisbah Kesetaraan Lahan (NKL) lebih dari 1,0 yang menunjukkan bahwa sistem tumpangsari 
lebih efisien dibandingkan sistem monokultur. Namun, pada kondisi lapangan penelitian ini, 
keberhasilan pertumbuhan cabai tidak hanya ditentukan oleh sistem tumpangsari, melainkan juga 
dipengaruhi oleh pengelolaan air, pengendalian gulma, dan pengendalian hama yang dilakukan 
selama masa budidaya (Mileniawati et al., 2023). 

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa tanaman cabai domba (Capsicum frutescens L.) yang 
ditanam secara tumpangsari dengan kacang tanah memiliki tinggi tanaman berkisar antara 10–15 
cm pada fase vegetatif awal, sedangkan tanaman kacang tanah memiliki tinggi sekitar 5–6 cm. 
Pertumbuhan ini menunjukkan bahwa kedua tanaman mampu tumbuh secara bersamaan pada 
lahan yang sama dan memanfaatkan seluruh ruang tumbuh yang tersedia tanpa menimbulkan 
persaingan. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Mileniawati, I. K. D. Jaya, dan L. S. Badrun (2023) 
menemukan bahwa sistem tumpangsari cabai dan kacang-kacangan lebih efektif daripada sistem 
monokultur dan meningkatkan efisiensi penggunaan lahan. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa 
kombinasi cabai dan kacang tanah yang ditanam secara bersamaan menghasilkan pertumbuhan 
dan produktivitas yang baik, kedua tanaman dapat memanfaatkan sumber daya lahan secara lebih 
optimal. 

Penelitian sebelumnya lebih banyak melaporkan aspek pertumbuhan, hasil panen, dan efisiensi 
penggunaan lahan, sedangkan pada penelitian ini ditemukan beberapa kendala budidaya yang memengaruhi 
pertumbuhan tanaman, seperti daun berlubang akibat serangan hama, keberadaan gulma rumput, kematian 
empat tanaman, kondisi tanah yang kering pada salah satu bedengan, serta pertumbuhan tanaman yang tidak 
seragam. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan sistem tumpangsari tidak hanya dipengaruhi oleh 
kombinasi jenis tanaman yang digunakan, tetapi juga oleh faktor lingkungan dan teknik pemeliharaan yang 
diterapkan selama budidaya. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini mendukung temuan penelitian terdahulu bahwa sistem tumpangsari 
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cabai dan kacang tanah dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan efisiensi penggunaan lahan dan mendukung 
pertumbuhan tanaman. Namun, penelitian ini memberikan informasi tambahan mengenai berbagai 
permasalahan lapangan yang dapat memengaruhi pertumbuhan cabai domba pada sistem tumpangsari, 
sehingga diperlukan pengelolaan air, pengendalian gulma, dan pengendalian hama yang lebih intensif untuk 
memperoleh pertumbuhan tanaman yang optimal. Namun, penelitian ini memberikan informasi tambahan 
mengenai berbagai permasalahan lapangan yang dapat memengaruhi pertumbuhan cabai domba pada 
sistem tumpangsari, sehingga diperlukan pengelolaan air, pengendalian gulma, dan pengendalian hama yang 
lebih intensif untuk memperoleh pertumbuhan tanaman yang optimal. 

Permasalahan Budidaya Cabai Domba pada Sistem Tumpangsari 
Hasil pengamatan lapangan menunjukkan bahwa masalah utama tanaman cabai domba 

adalah adanya daun berlubang pada beberapa tanaman. Gejala tersebut menunjukkan 
serangan hama pemakan daun, mungkin ulat atau serangga herbivora lainnya. Kerusakan pada 
daun dapat menghambat proses pembentukan bahan organik yang diperlukan tanaman untuk 
pertumbuhan karena mengurangi luas permukaan fotosintesis. Diperkirakan bahwa kondisi ini 
merupakan salah satu alasan mengapa pertumbuhan tanaman cabai domba tidak berlangsung 
secara seragam dan optimal. Selama pengamatan, beberapa tanaman belum menunjukkan 
gejala kerusakan daun, meskipun penyemprotan dilakukan setiap satu minggu sekali. 

Tidak ada gejala penyakit yang menunjukkan serangan patogen secara berat, seperti lay 
fusarium atau antraknosa, selama penelitian. Namun demikian , beberapa daun mengalami 
kekeringan dan kualitas jaringan menurun. Diperkirakan gangguan fisiologis tanaman yang 
dipengaruhi oleh faktor lingkungan, terutama ketersediaan udara yang tidak merata dan tingkat 
kelembaban tanah, adalah penyebab gejala tersebut. Dengan mengeringnya daun, tanaman 
dapat mengalami penurunan kemampuan fotosintesis, yang berdampak pada pertumbuhan 
vegetatif tanaman cabai domba. 

Pemupukan rutin dilakukan setiap dua minggu sekali untuk memenuhi kebutuhan unsur 
hara tanaman. Namun, hasil penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan tanaman masih 
belum seragam, seperti yang ditunjukkan oleh perbedaan besar antara tanaman dan kondisi 
pertumbuhan masing-masing. Kondisi ini menunjukkan bahwa efektivitas pemupukan mungkin 
belum optimal. Selain kondisi tanah yang berbeda di setiap bedengan dan persaingan unsur 
hara dengan gulma, ada kemungkinan bahwa kondisi kelembaban tanah dapat mempengaruhi 
ketersediaan unsur hara yang diserap tanaman, yang menyebabkan distribusi hara yang tidak 
merata di seluruh wilayah pertanaman. 

Pada lokasi penelitian, budidaya cabai domba juga dihalangi oleh cuaca dan kondisi 
lingkungan. Hasil observasi menunjukkan bahwa kondisi tanah pada bedengan terakhir kering, 
menunjukkan bahwa distribusi air belum merata di lahan. Kondisi tersebut dapat menyebabkan 
tanaman mengalami cekaman kekeringan, yang ditunjukkan dengan munculnya daun kering 
dan pertumbuhan yang lebih lambat daripada tanaman lain. Selain itu, karena tertutup oleh daun 
tanaman lain, beberapa tanaman mengalami pertumbuhan yang sedikit bengkok, yang 
mengurangi penerimaan cahaya matahari. Keterbatasan cahaya dapat memengaruhi 
pertumbuhan dan perkembangan tanaman karena cahaya memainkan peran penting dalam 
proses fotosintesis. Jadi, faktor lingkungan seperti cuaca, ketersediaan air, dan intensitas 
cahaya semuanya memengaruhi pertumbuhan cabai domba pada sistem tumpangsari dengan 
kacang tanah di lokasi penelitian. 

Secara keseluruhan, permasalahan yang ditemukan selama penelitian menunjukkan bahwa 
pertumbuhan cabai domba tidak hanya dipengaruhi oleh sistem tumpangsari yang diterapkan, 
tetapi juga oleh interaksi berbagai faktor budidaya, seperti serangan hama, keberadaan gulma, 
efektivitas pemupukan, serta kondisi cuaca dan lingkungan. 

 
Tabel 1. Biaya Produksi Budidaya Tumpangsari Cabai Domba dan Kacang Tanah 

Komponen Biaya 

Bibit Cabai Domba 40.000 
Benih Kacang Tanah 15.000 
Pupuk Kandang 10.000 
Pupuk NPK 10.000 
Pestisida Nabati 5.000 
Alat Semprot 45.000 
Kored 35.000 
Ember  5.000 
Total 165.000 
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PENUTUP 

Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, budidaya cabai domba (Capsicum frutescens L.) pada sistem 

tumpangsari dengan kacang tanah di Desa Cikalong, Kecamatan Sukahaji, menunjukkan 
pertumbuhan yang cukup baik pada fase vegetatif awal dengan tinggi tanaman berkisar antara 10–
15 cm. Sistem tumpangsari yang diterapkan mampu mendukung pemanfaatan lahan secara lebih 
efisien karena cabai domba dan kacang tanah dapat tumbuh secara bersamaan tanpa menimbulkan 
persaingan yang signifikan pada tahap awal pertumbuhan.   

Namun demikian, pertumbuhan tanaman belum berlangsung secara optimal dan seragam 
akibat beberapa kendala budidaya yang ditemukan di lapangan. Permasalahan tersebut meliputi 
serangan hama yang ditandai dengan daun berlubang, keberadaan gulma, kematian empat 
tanaman yang memerlukan penyulaman, kondisi tanah yang kering pada salah satu bedengan, serta 
pertumbuhan tanaman yang bengkok akibat kurangnya penerimaan cahaya matahari. Faktor-faktor 
tersebut terbukti memengaruhi pertumbuhan dan perkembangan tanaman cabai domba.   

Selain itu, biaya produksi budidaya tumpangsari cabai domba dan kacang tanah sebesar 
Rp165.000 yang mencakup biaya benih, pupuk, pestisida, dan peralatan budidaya. Dengan 
pengelolaan budidaya yang baik, sistem tumpangsari ini berpotensi meningkatkan efisiensi 
penggunaan lahan sekaligus mendukung pertumbuhan tanaman secara berkelanjutan.   
 
Saran 
 
1. Pengendalian gulma perlu dilakukan secara lebih intensif dan berkelanjutan untuk mengurangi 

persaingan dalam memperoleh unsur hara, air, dan cahaya sehingga pertumbuhan tanaman 
cabai dapat lebih optimal. 

2. Pengelolaan pengairan perlu ditingkatkan, terutama pada bedengan yang mengalami 
kekeringan, agar kelembapan tanah tetap terjaga dan pertumbuhan tanaman berlangsung lebih 
seragam. 

3. Monitoring dan pengendalian hama harus dilakukan secara rutin untuk mencegah kerusakan 
daun yang dapat menghambat proses fotosintesis dan menurunkan pertumbuhan tanaman. 

4. Pengaturan tajuk tanaman dan lingkungan sekitar perlu diperhatikan agar seluruh tanaman 
memperoleh cahaya matahari yang cukup sehingga dapat tumbuh tegak dan seragam. 

5. Penelitian selanjutnya disarankan untuk dilakukan hingga fase panen dengan menambahkan 
variabel pengamatan seperti jumlah daun, jumlah buah, bobot hasil panen, serta analisis 
pendapatan usaha tani sehingga diperoleh gambaran yang lebih lengkap mengenai efektivitas 
sistem tumpangsari cabai domba dan kacang tanah. 
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